
 
 
 
 

 

 

MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 

Neraca Manajemen, Ekonomi 
Vol 11 No 11  Tahun 2024 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 
MANAJEMEN STRATEGIK DALAM ERA TRANSFORMASI DIGITAL: TANTANGAN 

DAN PELUANG UNTUK ORGANISASI GLOBAL 

 

Erika Putri Wulandari1, Rowlan Takaya2 

Prodi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Trisakti  

Email : 022002202003@std.trisakti.ac.id  

 

ABSTRAK 

Manajemen strategis adalah proses penting dalam perencanaan 

dan penerapan strategi untuk memastikan bahwa suatu organisasi 

dapat mencapai tujuan jangka panjangnya dan mempertahankan 

keunggulan kompetitif. Seiring berkembangnya teknologi dan 

globalisasi, dunia bisnis menghadapi tantangan baru yang 

memerlukan penyesuaian dalam cara organisasi merumuskan dan 

menerapkan strategi. Artikel ini mengulas konsep dasar 

manajemen strategis, tantangan yang dihadapi saat menerapkan 

strategi, dan bagaimana organisasi beradaptasi terhadap 

perubahan eksternal, terutama dalam menghadapi transformasi 

digital. Artikel ini berfokus pada penerapan strategi dalam 

organisasi global yang harus mampu memanfaatkan peluang yang 

ada sekaligus mengatasi ancaman yang ditimbulkan oleh disrupsi 

digital.  

Kata Kunci: Manajemen Strategik, Transformasi Digital, 

Keunggulan Kompetitif, Implementasi Strategi, Organisasi Global 

 

ABSTRACT 

Assessment of current performance ensure that an organization can meet 

its long-term objectives and maintain a competitive advantage; strategic 

management is key to this process. Finally, fast pacing technological 

changes and globalization, revolutionizing the business world, also poses 

fresh challenges for organizations that needs to be adapted in their 

strategy making and implementation processes. In this article, we 

examine the key principles of strategic management, the challenges faced 

while implementing the strategy, and how companies evolve with external 

changes, especially adjusting to digital transformation. Within global 

organizations that must leverage opportunity and address the threats 

stemming from digital disruption it is applied to a broader strategy. 
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PENDAHULUAN 

Manajemen strategis adalah disiplin yang memungkinkan organisasi mengembangkan, 

menerapkan, dan mengevaluasi strategi yang dapat membantu organisasi mencapai tujuan 

jangka panjangnya. Pada era sebelumnya, manajemen strategis lebih fokus pada perencanaan 

mailto:022002202003@std.trisakti.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


 
 
 
 

 

 

MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 

Neraca Manajemen, Ekonomi 
Vol 11 No 11  Tahun 2024 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 
yang stabil dan berjangka panjang, dan organisasi lebih mengandalkan proses analitis untuk 

merencanakan langkah-langkah yang akan diambil dalam jangka waktu tertentu. 

Namun seiring pesatnya perkembangan transformasi digital, dunia bisnis memasuki era 

yang dinamis dan perusahaan harus lebih cepat beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi. 

Globalisasi dan perkembangan teknologi memaksa perusahaan untuk memikirkan kembali 

strateginya dalam menghadapi perubahan yang cepat. Artikel ini mengeksplorasi bagaimana 

manajemen strategis dapat diterapkan untuk mengatasi tantangan digital yang tidak terduga dan 

bagaimana strategi yang efektif dapat menciptakan peluang baru bagi organisasi global.  

 

Definisi dan Konsep Dasar Manajemen Strategik 

Manajemen strategis dapat didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan yang mencakup 

analisis, perencanaan, implementasi, dan evaluasi strategi yang digunakan oleh suatu organisasi 

untuk mencapai tujuan jangka panjang dan mempertahankan keunggulan kompetitif. Dalam 

konteks ini, analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) menjadi alat penting 

dalam membantu organisasi memahami posisi pasarnya. Hal ini memungkinkan mereka untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan internal serta peluang dan ancaman eksternal yang 

mempengaruhi arah strategis. Pada dasarnya tujuan manajemen strategis adalah menciptakan 

keselarasan antara tujuan organisasi dengan kondisi eksternal yang ada. Di dunia yang berubah 

dengan cepat, perusahaan tidak hanya perlu melakukan analisis pasif, namun juga aktif 

berinovasi dan proaktif merespons perubaha 

 

Proses Manajemen Strategik 

Proses manajemen strategik dapat dibagi menjadi tiga tahap utama: 

1. Perumusan Strategi: 

Pada tahap ini, organisasi melakukan analisis mendalam terhadap faktor internal dan 

eksternal yang mempengaruhi operasinya. Hal ini mencakup identifikasi peluang dan 

ancaman yang ada di pasar global, serta penentuan kekuatan dan kelemahan internal 

perusahaan. Pada tahap ini, penggunaan alat seperti analisis SWOT dan PESTEL (Politik, 

Ekonomi, Sosial, Teknologi, Lingkungan, Hukum) sangat penting untuk memahami 

konteks yang lebih luas. 

2. Implementasi Strategi: 

Setelah strategi dirumuskan, tahap selanjutnya adalah implementasi, dimana keputusan 

yang diambil mulai diterjemahkan ke dalam tindakan praktis. Implementasi tersebut 

memerlukan partisipasi seluruh tingkatan organisasi, karena strategi terbaik tidak akan 

berhasil jika tidak didukung oleh tindakan yang tepat. Proses ini juga melibatkan 

pengelolaan sumber daya, penyesuaian struktur organisasi, dan pembangunan 

kemampuan karyawan untuk mendukung strategi yang dipilih. 

3. Evaluasi dan Pengendalian : 

Evaluasi adalah bagian yang sama pentingnya dari manajemen strategis. Selama fase ini, 

organisasi mengevaluasi efektivitas strategi yang diterapkan dan melakukan penyesuaian 

jika diperlukan. Penilaian memungkinkan organisasi untuk memahami apakah strategi 

yang diterapkan berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan, atau apakah perubahan perlu 

dilakukan sebagai respons terhadap perubahan dinamika pasar.  



 
 
 
 

 

 

MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 

Neraca Manajemen, Ekonomi 
Vol 11 No 11  Tahun 2024 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 
Tantangan dalam Manajemen Strategik di Era Digital 

Era digital membawa tantangan besar bagi organisasi dalam merumuskan dan 

melaksanakan strategi. Transformasi digital menghadirkan sejumlah tantangan signifikan bagi 

perusahaan dalam merumuskan dan mengimplementasikan strategi yang tepat. Salah satu 

tantangan utama yang harus dihadapi adalah kecepatan perubahan yang terjadi. Kemajuan 

teknologi yang begitu pesat seringkali memicu perubahan mendalam dalam struktur pasar 

dalam waktu yang sangat singkat. Perusahaan yang tidak dapat menanggapi perubahan ini 

dengan cepat berisiko tertinggal, sementara mereka yang mampu mengadopsi teknologi baru 

dengan sigap akan memperoleh keuntungan kompetitif yang lebih besar. Selain itu, kompleksitas 

dalam pengelolaan data besar juga menjadi isu penting. Dengan hadirnya teknologi digital, 

banyak organisasi kini bergantung pada analitik data untuk mengambil keputusan strategis. 

Namun, tidak semua perusahaan memiliki kapasitas untuk memanfaatkan data ini secara efektif.  

Di sisi lain, tantangan lainnya adalah dorongan untuk terus berinovasi. Inovasi dalam 

dunia bisnis tidak hanya mencakup pengembangan produk atau layanan baru, tetapi juga 

melibatkan perbaikan proses operasional, peningkatan pengalaman pelanggan, dan bahkan 

perubahan model bisnis yang lebih relevan dengan kebutuhan pasar saat ini. Perusahaan yang 

gagal dalam berinovasi secara berkelanjutan akan kehilangan keunggulan mereka di pasar yang 

kompetitif. Terakhir, semakin meluasnya penerapan teknologi digital menuntut perusahaan 

untuk lebih waspada terhadap isu-isu keamanan dan privasi. Risiko kebocoran data dan 

pelanggaran privasi semakin meningkat, yang bisa merusak reputasi dan menurunkan 

kepercayaan pelanggan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk memiliki kebijakan dan 

sistem yang solid dalam menjaga keamanan data dan informasi yang dimiliki, demi menjaga 

integritas serta keberlanjutan bisnis mereka. 

 

Pendekatan Strategik dalam Organisasi Global 

Dalam konteks global, organisasi harus menghadapi tantangan yang lebih kompleks 

seperti perbedaan budaya, peraturan yang berbeda di setiap negara, dan dinamika pasar yang 

tidak dapat diprediksi. Pendekatan strategis organisasi global harus mempertimbangkan faktor-

faktor eksternal dan menyesuaikan strategi dengan keadaan lokal. 

Strategi global sering kali memprioritaskan keunggulan biaya atau diferensiasi produk di 

pasar internasional. Namun, perusahaan multinasional juga harus mampu menyeimbangkan 

strategi standardisasi dan penyesuaian produk untuk memenuhi kebutuhan pasar lokal 

sekaligus mempertahankan citra merek mereka secara keseluruhan. Keberhasilan manajemen 

strategis global terletak pada kemampuan perusahaan untuk beradaptasi secara fleksibel tanpa 

kehilangan kekuatan dan tujuan utamanya. 

 

Keunggulan Kompetitif dan Inovasi dalam Manajemen Strategik 

Keunggulan kompetitif merupakan inti dari manajemen strategis, dan hal ini dapat 

dicapai melalui inovasi yang berkelanjutan. Perusahaan yang mampu berinovasi dan 

mengembangkan produk, layanan, dan model bisnis baru akan memiliki posisi yang lebih kuat 

di pasar. Di era digital, keunggulan kompetitif sering kali bergantung pada kemampuan 

perusahaan dalam menggunakan teknologi dengan cara yang inovatif. 
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Misalnya, perusahaan teknologi seperti Apple, Google, dan Amazon telah berhasil 

memanfaatkan teknologi digital untuk menciptakan produk dan layanan yang tidak hanya 

memenuhi kebutuhan pelanggan, tetapi juga mendefinisikan ulang industri mereka masing-

masing. Inovasi ini memberi mereka keunggulan kompetitif yang sulit ditiru oleh pesaing. 

Inovasi tidak hanya terbatas pada produk atau layanan, tetapi juga mencakup inovasi 

dalam model bisnis dan proses operasional. Perusahaan yang berhasil menciptakan inovasi 

secara menyeluruh cenderung memiliki daya saing yang lebih kuat dalam jangka panjang. 

 

Studi Kasus: Implementasi Strategi dalam Perusahaan Teknologi Global 

Studi kasus dari perusahaan teknologi global seperti Google dan Amazon 

menggambarkan bagaimana manajemen strategis dapat diterapkan untuk mengatasi tantangan 

digital. Kedua perusahaan memanfaatkan teknologi untuk menciptakan nilai lebih bagi 

pelanggan dan merespons persaingan melalui penggunaan data dan analitik secara efektif. 

Misalnya saja Google yang terus melakukan inovasi pada produk teknologinya, seperti 

Google Cloud, Google Ads, dan Android yang mengubah cara kita berinteraksi dengan dunia 

digital. Amazon, di sisi lain, mengembangkan Amazon Web Services (AWS) menjadi solusi cloud 

yang dominan di pasar global sambil mempertahankan posisinya sebagai pemimpin e-

commerce. 

Kedua perusahaan menyelaraskan strategi mereka untuk menciptakan keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan dan memanfaatkan teknologi dan data untuk memberikan nilai 

lebih kepada pelanggan. 

 

Peran Kepemimpinan dalam Manajemen Strategik 

Kepemimpinan adalah elemen kunci dari manajemen strategis yang sukses. Pemimpin 

memainkan peran penting dalam memandu visi dan misi organisasi, memotivasi timnya, dan 

memastikan bahwa strategi yang dikembangkan diterapkan secara efektif. Dalam konteks 

transformasi digital, para pemimpin tidak hanya memerlukan keterampilan teknis tetapi juga 

keterampilan interpersonal yang kuat untuk mengelola perubahan organisasi. 

Pemimpin yang efektif harus mampu menciptakan budaya inovasi dan kolaborasi serta 

mendukung karyawan dalam mengembangkan keterampilan yang relevan untuk menghadapi 

tantangan digital. Selain itu, keputusan yang cepat dan tepat merupakan faktor penentu 

keberhasilan dalam lingkungan bisnis yang dinamis. 

 

Peran Budaya Organisasi dalam Mendukung Strategi 

Budaya organisasi merupakan hal mendasar dalam mempengaruhi bagaimana strategi 

dirancang dan diimplementasikan. Budaya yang mendukung inovasi dan fleksibilitas akan 

memudahkan organisasi beradaptasi terhadap perubahan eksternal. Di era digital, perusahaan 

dengan budaya keterbukaan terhadap teknologi baru cenderung lebih berhasil dalam 

mengadopsi inovasi. 

Sebaliknya, organisasi dengan budaya yang kaku mungkin menghadapi hambatan 

internal ketika mencoba melakukan perubahan strategis. Oleh karena itu, penting bagi 

perusahaan untuk menciptakan budaya yang mendukung pembelajaran, kolaborasi, dan 

eksperimen berkelanjutan. 
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Pengelolaan Risiko dalam Manajemen Strategik 

Manajemen risiko merupakan bagian integral dari manajemen strategis, terutama dalam 

lingkungan bisnis yang tidak menentu. Risiko dapat timbul dari berbagai faktor, termasuk 

perubahan peraturan, fluktuasi pasar, dan ancaman dunia maya. 

Ketika menghadapi risiko-risiko ini, organisasi perlu mengembangkan strategi mitigasi 

yang mencakup identifikasi risiko, analisis dampak, dan pengembangan rencana tanggap 

darurat. Di era digital, manajemen risiko juga harus mencakup perlindungan data dan privasi 

pelanggan, yang semakin menjadi perhatian utama organisasi di seluruh dunia. 

 

Masa Depan Manajemen Strategik di Era Digital 

Manajemen strategis terus berkembang seiring dengan perubahan teknologi dan tren 

global. Di masa depan, integrasi kecerdasan buatan (AI) dan teknologi blockchain diharapkan 

menjadi bagian penting dalam perencanaan strategis. Kecerdasan buatan dapat membantu 

perusahaan menganalisis data besar untuk menghasilkan wawasan yang mendalam, sementara 

blockchain dapat memberikan transparansi dan keamanan yang lebih baik dalam mengelola 

proses bisnis. 

Selain itu, organisasi harus semakin fokus pada keberlanjutan. Strategi yang berfokus 

pada dampak lingkungan dan tanggung jawab sosial tidak hanya menciptakan reputasi positif 

tetapi juga menarik pelanggan dan investor yang peduli terhadap isu keberlanjutan. 

 

Transformasi Digital sebagai Pemicu Disrupsi Pasar 

Transformasi digital tidak hanya menghadirkan peluang, tetapi juga memicu gangguan 

yang berdampak pada struktur pasar. Perusahaan tradisional harus bersaing dengan model 

bisnis baru yang berbasis teknologi, seperti platform berbagi atau layanan berbasis langganan. 

Kemampuan mengidentifikasi tren teknologi dan menyesuaikan strategi dengan cepat menjadi 

faktor penentu kesuksesan di era ini. Selain itu, disrupsi telah memberikan tekanan pada 

perusahaan untuk meninjau ulang rantai pasokan, model distribusi, dan cara mereka berinteraksi 

dengan pelanggan. 

 

Pentingnya Sumber Daya Manusia dalam Manajemen Strategik 

Sumber daya manusia (SDM) adalah aset penting dalam mendukung keberhasilan strategi 

organisasi. Di tengah transformasi digital, pengembangan SDM yang adaptif dan inovatif 

menjadi prioritas. Organisasi perlu membangun kompetensi baru, seperti keahlian dalam data 

analitik, pemrograman, dan pengelolaan proyek berbasis teknologi. Selain itu, membangun 

lingkungan kerja yang mendukung pengembangan individu akan membantu menciptakan tim 

yang mampu mendukung perubahan strategis secara berkelanjutan. 
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